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ABSTRACT 

Overweight and obesity prevalence in Indonesian adolescents tend to increase in the last few 
decades. The decrease in physical activity is one of the risk factors for this case. Covid-19 pandemic has 
caused a physical activity decrease in adolescents. This study aimed to determine the relationship 
between physical activity and nutritional status among the SMKN 03 Muko-Muko students during 
covid-19 pandemic. This was analytic observational with a cross-sectional study. The study was followed 
by 76 of 12th grade SMKN 03 Muko-Muko district students that qualified for inclusion and exclusion 
criteria by purposive sampling. The physical activity level of the subject was determined by Global 
Physical Activity Questionnaire (GPAQ) and the nutritional status was determined using body mass 
index (BMI) and categorized based on the Asian-Pacific category. As the result, 69,7% of the subjects 
had a moderate level of physical activity and 30,3% in high level, respectively. As much as 48,6% of the 
subjects had normal BMI, 36,8% were underweight and 14,5% were overweight and obese.  Statistical 
analysis by Chi-square concluded that there was a relationship between physical activity and nutritional 
status among the SMKN-03 Muko-Muko District students during covid-19 pandemic. 

Keywords: Adolescent, Covid-19 Pandemic, Nutritional Status, Physical Activity 

ABSTRAK 

Prevalensi kegemukan dan obesitas pada remaja di Indonesia cenderung meningkat 
dari beberapa dekade terakhir. Penurunan aktivitas fisik adalah salah satu faktor risiko 
peningkatan kasus ini. Pandemi covid-19 dilaporkan menyebabkan penurunan aktivitas fisik 
pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dan status 
gizi siswa SMKN-3 Kabupaten Muko-Muko pada masa pandemi covid-19. Penelitian ini 
merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional study. 
Penelitian diikuti oleh 76 siswa kelas XII yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dengan 
teknik purposive sampling. Level aktivitas fisik subjek ditentukan berdasarkan Global Physical 
Activity Questionnaire (GPAQ), status gizi ditentukan berdasarkan nilai IMT yang 
dikelompokkan sesuai kategori Asia-Pasifik, dan analisis statistik dilakukan dengan Chi-
square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 69,7% subjek memiliki aktivitas fisik level sedang 
diikuti level tinggi (30,3%). Sebanyak 48,7% subjek berstatus gizi normal, 36,8% subjek 
berstatus gizi kurang dan 14,5% subjek berstatus gizi lebih. Ada hubungan antara aktivitas 
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fisik dengan status gizi siswa SMKN 03 Kabupaten Muko-Muko pada masa pandemi covid-
19. 

Kata kunci: Aktivitas Fisik, Pandemi Covid-19, Remaja, Status Gizi 

 

PENDAHULUAN 

Transisi nutrisi berupa kombinasi 

peningkatan akses dan ketersediaan 

makanan, serta penurunan aktivitas 

fisik, telah menjadi faktor risiko utama 

pada peningkatan prevalensi 

kegemukan dan penyakit metabolik 

kronis pada negara berkembang 

(Popkin, 2015). Kegemukan dan 

obesitas semenjak anak-anak atau 

remaja telah terbukti meningkatkan 

kematian akibat penyakit kardio-

metabolik saat dewasa. Anak-anak dan 

remaja yang mengalami kegemukan/ 

obesitas akan memiliki risiko lebih 

besar mengalami penyakit kardio-

vaskular seperti hipertensi, penyakit 

jantung iskemik, strok, dan penyakit 

jantung yang tidak berhubungan 

dengan iskemik saat dewasa (Sommer 

& Twig, 2018; Simbolon et al., 2019). 

Laki-laki dengan kegemukan semenjak 

remaja, memiliki risiko 3 kali lebih 

besar mengalami hipertensi dan 2 kali 

pada perempuan (Simbolon et al., 

2019).  

Prevalensi kegemukan dan 

obesitas sebagai indikator kelebihan 

gizi remaja di Indonesia , menunjukkan 

tren yang terus meningkat dari waktu 

ke waktu. Hasil riset kesehatan dasar 

(Riskesdas) tahun 2013 menemukan 

sebanyak 7,3% remaja usia 16-18 tahun 

mengalami kegemukan dan obesitas 

(5,7% kegemukan dan 1,6% obesitas) 

(Kemenkes, 2013). Prevalensi 

kegemukan dan obesitas remaja ini 

meningkat menjadi 13,5% pada tahun 

2018 (9,5% kegemukan dan 4,0% 

obesitas)(Kemenkes, 2019).  

Aktivitas fisik sangat penting 

untuk mempertahankan status gizi 

normal. World Health Organization 

(WHO) merekomendasikan aktivitas 

fisik sedang hingga berat selama 60 

menit/hari pada remaja untuk 

mengantisipasi peningkatan risiko 

penyakit kardiometabolik saat dewasa 

(WHO, 2018). Data secara global pada 

tahun 2016 menunjukkan bahwa 81% 

remaja usia 11-17 tahun memiliki 

aktivitas fisik yang masih kurang dari 

rekomendasi WHO. Kondisi ini tidak 

berbeda, baik pada negara dengan 

pendapatan tinggi maupun rendah 

(Guthold et al., 2020). Di Indonesia, 

sebanyak 50,4% remaja usia 15-19 

tahun dilaporkan  memiliki aktivitas 

fisik yang cukup dan 49,6% remaja 

memiliki aktivitas fisik yang kurang 

(Kemenkes, 2019).  

Pandemi corona virus disease 

(Covid-19) memicu berbagai 

perubahan dalam kehidupan saat ini. 

Penerapan pembatasan fisik perlu 

dilakukan untuk mencegah penularan 

virus. Penurunan aktivitas fisik anak-

anak dan remaja usia 3-18 tahun terjadi 

secara signifikan di masa pandemi, 

terutama pada remaja yang sedang 

menempuh Sekolah Menengah Atas 

(SMA) (Tulchin-Francis et al., 2021). 
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Rukmana et al. (2020)  melaporkan 

sebanyak 59,6% remaja di kota Medan 

tidak aktif selama pandemi covid-19 

ini. 

Penerapan pembatasan fisik pada 

sektor pendidikan dilakukan dengan 

adanya kebijakan pembelajaran jarak 

jauh (PJJ). Hal tersebut tentunya sangat 

memengaruhi aktivitas fisik siswa 

selama pandemi Covid-19 ini. Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 03 

Kabupaten Muko-Muko merupakan 

salah satu sekolah menengah kejuruan 

di Provinsi Bengkulu. Pada tahun 

ajaran 2020/2021, SMKN memiliki 221 

siswa kelas XII aktif dan menerapkan 

PJJ selama pandemi covid-19. Hingga 

saat ini belum ada penelitian yang 

mengkaji aktivitas fisik dan status gizi 

siswa SMKN 03 Kabupaten Muko-

Muko pada masa pandemi ini.  

Peningkatan persentase 

kegemukan dan obesitas pada remaja, 

peningkatan persentase remaja dengan 

aktivitas fisiknya tidak memenuhi 

rekomendasi WHO, dan kebijakan 

pembatasan fisik selama pandemi 

covid-19 dapat memperparah 

peningkatan persentase kelebihan gizi 

pada remaja di Indonesia. Pemantauan 

aktivitas fisik dan status gizi pada 

remaja perlu dilakukan secara berkala. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

hubungan aktivitas fisik dan status gizi 

siswa SMKN 03 Kabupaten Muko-

Muko pada masa pandemi Covid-19.  

METODE 

Penelitian menggunakan desain 

penelitian observasional analitik 

dengan pendekatan cross-sectional 

study. Penelitian dilakukan di SMKN 

03 Kabupaten Muko-Muko Provinsi 

Bengkulu pada bulan Desember 2020 – 

Januari 2021. Variabel bebas penelitian 

yaitu aktivitas fisik subjek, sedangkan 

variabel terikat penelitian yaitu status 

gizi subjek.  

Subjek penelitian merupakan 

siswa/siswi kelas XII SMKN 03 Muko-

Muko yang berasal dari beberapa 

penjurusan, di antaranya jurusan 

Akuntansi, jurusan Teknik Komputer 

dan Jaringan (TKJ), dan jurusan Tata 

Boga. Subjek dipilih sesuai kriteria 

inklusi dan eksklusi dengan teknik 

purposive sampling.  

Kriteria inklusi pada penelitian ini 

adalah siswa/siswi SMKN 03 

Kabupaten Muko-Muko, Bengkulu 

yang hadir saat proses pengambilan 

data dan bersedia menjadi subjek 

penelitian. Kriteria eksklusi penelitian 

ini di antaranya sedang menjalani 

program penurunan berat badan, 

memiliki penyakit berat seperti asma 

dan tuberkulosis, atau baru sembuh 

dari sakit. Subjek yang tidak mengisi 

kuesioner dengan lengkap juga 

dieksklusi dari penelitian.  

Data aktivititas fisik subjek 

diperoleh menggunakan kuesioner 

aktivitas fisik (Global Physical Activity 

Questionnaire-GPAQ) (WHO, 2012). 

Data status gizi subjek diperoleh 

melalui pengukuran berat badan dan 

tinggi badan subjek yang dikonversi 

menjadi indeks massa tubuh (IMT). 

Nilai IMT diperoleh dengan membagi 

berat badan subjek (kg) dengan 

kuadrat tinggi badan subjek (m2), lalu 
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dikelompokkan berdasarkan kategori 

status gizi Asia Pasifik yaitu sangat 

kurus (IMT<18,5), normal 

(18,5<IMT<22,9), kegemukan 

(23,0<IMT<24,9), obesitas I 

(25,0<IMT<29,9), dan obesitas II 

(IMT≥30,0) (WHO, 2000). Klasifikasi ini 

diringkas menjadi 3 kategori yaitu 

status gizi kurang (kurus), normal, dan 

status gizi lebih (kegemukan, obesitas 

I, dan obesitas II).  

 Data penelitian dianalisis 

menggunakan analisis univariat untuk 

melihat gambaran karakteristik, 

aktivitas fisik, dan status gizi subjek. 

Analisis bivariat dilakukan untuk 

melihat hubungan antara aktivitas fisik 

dan status gizi subjek, menggunakan 

uji Chi-square.  

HASIL 

Penelitian untuk melihat 

hubungan aktivitas fisik dan status gizi 

siswa SMKN 03 Kabupaten Muko-

Muko pada masa pandemi covid-19 

melibatkan 76 subjek penelitian. Subjek 

terdiri atas 34 orang laki-laki dan 42 

orang perempuan. Subjek memiliki 

rerata usia 17,63±0,76 tahun.  

Gambaran Aktivitas Fisik Siswa 
SMKN 03 Kabupaten Muko-Muko 
pada Masa Pandemi Covid-19 

Aktivitas fisik subjek diukur 

menggunakan kuesioner aktivitas fisik 

(GPAQ) yang menggambarkan 

besarnya metabolic equivalence (METs) 

menit/minggu dari aktivitas fisik 

subjek selama 7 hari ke belakang. 

Gambaran aktivitas fisik subjek dapat 

dilihat pada Tabel 1. Aktivitas fisik 

subjek berada pada level sedang 

(69,7%) dan tinggi (30,3%). Gambaran 

aktivitas fisik berdasarkan jenis 

kelamin menunjukkan bahwa 

persentase laki-laki (38,2%) yang 

melakukan aktivitas fisik level tinggi 

lebih besar daripada kelompok 

perempuan (23,8%).  

 

 
 

Tabel 1. 
Gambaran aktivitas fisik dan status gizi siswa SMKN 03 Kabupaten Muko-Muko pada 

masa pandemi covid-19 

 Jenis Kelamin 
Total  

(n (%)) 
 Laki-laki  

(n (%)) 
Perempuan  

(n (%)) 

Aktivitas Fisik    
Tinggi (MET>3.000) 13 (38,2%) 10 (23,8%) 23 (30,3%) 
Sedang (MET≤3.000) 21 (61,8%) 32 (76,2%) 53 (69,7%) 

Status Gizi    
Gizi Lebih 6 (17,6%) 5 (11,9%) 11 (14,5%) 
Normal 14 (41,2%) 23 (54,8%) 37 (48,7%) 
Gizi Kurang 14 (41,2%) 14 (33,3%) 28 (36,8%) 

Total 34 (100,0%) 42 (100,0%) 76 (100,0%) 
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Tabel 2. 
Hubungan aktivitas fisik dan status gizi siswa SMKN 03 Kabupaten Muko-Muko pada masa 

pandemi covid-19 

 Status Gizi 

Total (n (%)) p-value Gizi Kurang 
(n (%)) 

Normal  
(n (%)) 

Gizi Lebih 
(n (%)) 

Aktivitas Fisik      
Sedang 28 (100,0%) 18 (48,6%) 7 (63,6%) 53 (69,7%) 

0,000 
Tinggi 0 (0,0%) 19 (54,1%) 4 (36,4%) 23 (30,3%) 

Total 28 (100,0%) 37 (100,0%) 11 (100,0%) 76 (100,0%)  

 

Gambaran Status Gizi Siswa 
SMKN 03 Kabupaten Muko-Muko 
pada Masa Pandemi Covid-19 

Gambaran status gizi siswa SMKN 

03 Kabupaten Muko-Muko dapat 

dilihat pada Tabel 1.  Sebanyak 48,7% 

subjek memiliki status gizi yang 

normal, sedangkan 36,8% subjek 

mengalami gizi kurang dan 14,5% 

subjek mengalami gizi berlebih. 

Berdasarkan jenis kelamin, persentase 

perempuan yang memiliki status gizi 

normal (54,8%) lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki (41,2%). 

Persentase gizi lebih pada laki-laki 

lebih tinggi dibandingkan perempuan. 

Hubungan Aktivitas Fisik dan 
Status Gizi Siswa SMKN 03 
Kabupaten Muko-Muko pada Masa 
Pandemi Covid-19 

Tabel 2 menunjukkan hubungan 

aktivitas fisik dan status gizi siswa 

SMKN 03 Kabupaten Muko-Muko 

pada masa pandemi covid-19. Semua 

subjek dengan status gizi kurang 

melakukan aktivitas fisik dengan level 

sedang. Subjek dengan status gizi 

normal lebih banyak memiliki aktivitas 

fisik level tinggi dibandingkan level 

sedang. Pada kelompok dengan status 

gizi lebih, sebagian besar subjek 

memiliki aktivitas fisik level sedang. 

Analisis statistik menggunakan Chi-

square menunjukkan adanya hubungan 

antara aktivitas fisik dan status gizi 

siswa SMKN 03 Kabupaten Muko-

Muko pada masa pandemi covid-19 

(p<0,05).  

DISKUSI 

Keseimbangan energi tubuh 

ditentukan oleh jumlah energi yang 

masuk dan jumlah energi yang 

dikeluarkan tubuh. Total pengeluaran 

energi harian berasal dari 60-75% 

pengeluaran energi saat istirahat, 15-

30% energi saat beraktivitas fisik dan 

10% dari termogenesis yang diinduksi 

oleh makanan (Fonseca et al., 2018). 

Pemasukan energi yang melebihi 

energi yang dikeluarkan merupakan 

faktor utama yang menyebabkan 

penambahan berat badan. Faktor-

faktor seperti makanan, pemasaran 

produk makanan yang tidak sehat, 

gaya hidup sedentari dan aktivitas fisik 

berperan penting dalam memengaruhi 

keseimbangan energi dalam tubuh 

(Romieu et al., 2017).   

Penurunan aktivitas fisik dan 

peningkatan gaya hidup sedentari 

telah menjadi tren saat ini. Kondisi ini 

diperparah dengan pandemi covid-19 

yang menurunkan kesempatan semua 
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orang untuk beraktivitas di luar rumah 

(Hall et al., 2021). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa subjek memiliki 

aktivitas fisik level sedang dan tinggi. 

Sebagian besar subjek (69,7%) memiliki 

aktivitas fisik pada level sedang, baik 

pada laki-laki maupun perempuan 

(Tabel 1). Level aktivitas fisik subjek 

telah sesuai dengan anjuran WHO 

yang menyarankan untuk melakukan 

aktivitas fisik level sedang hingga 

tinggi pada remaja. Remaja disarankan 

untuk melakukan aktivitas fisik level 

sedang hingga tinggi dengan durasi 

minimal 60 menit/hari (WHO, 2018). 

Temuan pada penelitian ini sejalan 

dengan beberapa penelitian 

sebelumnya yang juga menemukan 

bahwa sebagian besar subjek yang 

merupakan siswa SMA memiliki 

aktivitas fisik pada level sedang. Dari 

hasil penelitian Sutrio (2017) diketahui 

bahwa sebanyak 52,6% subjek memiliki 

aktivitas level sedang, begitu juga 

dengan Izhar (2020) yang menemukan 

60% subjek memiliki aktivitas level 

sedang. Hal yang membedakannya 

adalah kedua penelitian ini dilakukan 

sebelum pandemi covid-19. Selama 

masa pandemi covid-19, Rukmana et 

al. (2020), melaporkan bahwa lebih dari 

50% remaja di kota Medan tidak aktif. 

Hal ini menunjukkan bahwa subjek 

penelitian ini masih tetap aktif 

meskipun pada masa pandemi covid-

19. 

Zenic et al. (2020) melaporkan 

bahwa aktivitas fisik pada remaja 

menurun pada masa pandemi covid-

19, baik remaja yang tinggal di 

perkotaan maupun perdesaan. 

Penurunan aktivitas fisik pada remaja 

yang tinggal di kota lebih besar 

dibandingkan dengan perdesaan. Hal 

ini dipengaruhi oleh daerah, tingkat 

penerapan pembatasan sosial di 

sekolah. dan fasilitas olahraga. Level 

aktivitas fisik subjek yang masih tetap 

aktif pada masa pandemi diduga juga 

dipengaruhi oleh faktor tersebut. 

Kabupaten Muko-Muko terletak ± 283 

km dari ibukota Provinsi Bengkulu dan 

tidak termasuk dalam zona merah 

covid-19 sehingga penerapan 

pembatasan aktivitas fisik tidak seketat 

zona merah. Pada waktu pengambilan 

data, kegiatan sekolah tatap muka 

sudah dimulai, namun dengan 

pembatasan jumlah siswa per kelas dan 

durasi siswa di sekolah. Subjek juga 

mengemukakan bahwa mereka juga 

ikut membantu pekerjaan orang tua 

ketika kegiatan sekolah telah selesai. 

Hal inilah yang menyebabkan sebagian 

besar subjek tetap aktif meskipun 

dalam masa pandemi.  

Aktivitas fisik memiliki dampak 

yang cukup besar pada pengeluaran 

energi harian dan keseimbangan 

energi. Aktivitas fisik ditujukan pada 

segala bentuk gerakan tubuh yang 

dihasilkan dari kontraksi otot rangka 

yang meningkatkan pengeluaran 

energi di atas kebutuhan energi dasar 

tubuh (Thivel et al., 2018). 

Keseimbangan energi positif berupa 

kelebihan energi masuk dibandingkan 

pengeluaran energi akan berakibat 

pada penyimpanan energi dan 



128 

peningkatan berat badan (Schoeller & 

Thomas, 2015). 

Keseimbangan energi selama 

beberapa waktu dapat tergambar dari 

nilai indeks massa tubuh (IMT). Nilai 

IMT dapat menjadi salah satu 

parameter dalam penentuan status gizi 

secara antropometri. Penelitian ini 

menggunakan klasifikasi nilai IMT 

berdasarkan standar Asian Pasifik 

untuk menentukan status gizi subjek 

(WHO, 2000). Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

subjek memiliki status gizi yang 

normal (48,7%). Permasalahan gizi 

ganda berupa gizi kurang dan lebih 

juga ditemukan pada subjek. 

Persentase subjek dengan status gizi 

kurang lebih tinggi (36,8%) 

dibandingkan dengan subjek berstatus 

gizi lebih (14,5%) (Tabel 1).  

Subjek dengan status gizi normal 

memiliki aktivitas fisik level sedang 

dan tinggi. Sebagian besar subjek 

dengan status gizi berlebih memiliki 

aktivitas pada level sedang.   Hasil 

analisis statistik menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara aktivitas 

fisik dan status gizi subjek (p<0,05) 

(Tabel 2). Temuan penelitian ini sama 

dengan beberapa penelitian 

sebelumnya. Krismawati et al. (2019) 

melaporkan bahwa adanya hubungan 

antara aktivitas fisik dan  IMT remaja 

usia 16-18 tahun di SMAN 2 Denpasar 

(p<0,05). Hasnizar et al. (2020) juga 

melaporkan adanya hubungan antara 

aktivitas fisik dan status gizi pada 

siswa SMKN 1 Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang (p<0,05).  

Pemantauan dan evaluasi aktivitas 

fisik dan status gizi sangat penting 

pada semua usia. Aktivitas fisik dapat 

meningkatkan kualitas kesehatan yang 

berkaitan dengan sindrom metabolik 

(Myers et al., 2019). Anak-anak dan 

remaja yang aktif akan memiliki 

kualitas kesehatan yang lebih baik, 

sedangkan kebiasaan hidup sedentari 

pada anak dan remaja akan 

menurunkan kualitas kesehatan (Wu et 

al., 2017).   

 Penurunan aktivitas fisik pada 

remaja tidak dapat dihindari sebagai 

dampak dari pandemi covid-19. Ng et 

al. (2020) melaporkan bahwa 50% 

remaja melakukan aktivitas fisik yang 

lebih rendah pada saat pandemi. 

Kelompok ini mengalami kegemukan 

(OR=1,8; CI=1,2-2,7) dan obesitas 

(OR=2,2; CI=1,2-4,0). Kolaborasi antara 

Kementerian Kesehatan dan 

pemerintah daerah dengan 

menargetkan keluarga, sekolah, dan 

lingkungan setempat untuk 

memfasilitasi perubahan kebiasaan 

yang memengaruhi kebiasaan makan 

anak-anak dan remaja serta kebiasaan 

beraktivitas fisik perlu dilakukan 

untuk mencegah obesitas dan sindrom 

pada anak (Gregory, 2019). 

Penggunaan GPAQ dalam 

menentukan tingkat aktivitas fisik 

memberi hasil yang bersifat semi-

kuantitatif. Pola gaya hidup, tingkat 

pendidikan, dan kemampuan 

mengingat serta menjawab akan 

berpengaruh pada hasil pengukuran.   
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SIMPULAN 

Sebagian besar siswa SMKN 03 

Kabupaten Muko-Muko memiliki 

aktivitas fisik pada level sedang dan 

status gizi yang normal. Ada hubungan 

antara aktivitas fisik dan status gizi 

siswa SMKN 03 Kabupaten Muko-

Muko pada masa pandemi covid-19. 

Status gizi juga sangat dipengaruhi 

oleh asupan makanan sehingga penulis 

menyarankan adanya studi mengenai 

asupan makanan pada subjek.  
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